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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenjang karir dan minat menjadi perawat 
intensif serta mengembangkan solusi pemecahan masalah dengan melakukan kegiatan 
diskusi interaktif diseminasi pelayanan unit intensif untuk menarik minat menjadi perawat 
intensif. Metode yang digunakan adalah studi kasus serta analisis hasil dan gap 
implementasi dengan pembahasan berdasarkan literature review. Hasil penelitian analisis 
jenjang karir, responden memiliki tingkat pendidikan D3 keperawatan (90%), masa kerja 
5-8 tahun (87,5%), menempati level PK terakhir 1-5 tahun (93,4%) serta mengikuti 
pelatihan BHD, PPI, PCNT, BHL/PALS, dan pelatihan dasar KMB (53,3%). Minat 
menjadi perawat intensif (63,3%). Minat dalam menjalankan peran sebagai pemberi 
asuhan, edukator dan peneliti masing-masing (60%). Simpulan, sebagian perawat 
memiliki minat untuk menjadi perawat intensif dengan tingkat pendidikan, masa kerja dan 
level jenjang karir yang sesuai serta telah mengikuti pelatihan dasar untuk menjadi 
perawat intensif, namun saat dilakukan perekrutan internal untuk menjadi perawat intensif 
masih sedikit perawat yang bersedia menjadi perawat intensif sehingga masih memerlukan 
implementasi yang sesuai.  
 




This study aims to analyze career paths and interest in being an intensive nurse and 
develop problem-solving solutions by conducting interactive discussion activities to 
disseminate intensive unit services to attract interest in becoming an intensive nurse. The 
method used is a case study and analysis of results and implementation gaps with a 
discussion based on the literature review. The results of the career path analysis research, 
respondents have a D3 nursing education level (90%), 5-8 years of service (87.5%), 
occupy the last PK level 1-5 years (93.4%) and attend BHD, PPI training, PCNT, 
BHL/PALS, and basic KMB training (53.3%). Interest in being an intensive nurse 
(63.3%). Interest in carrying out their respective roles as caregivers, educators, and 
researchers (60%). In conclusion, some nurses are interested in becoming intensive 
nurses with the appropriate level of education, tenure, and career level and have attended 
basic training to become intensive nurses. However, when internal recruitment is carried 
out to become intensive nurses, few nurses are willing to become intensive nurses, so that 
still needs proper implementation. 
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Kebutuhan jumlah perawat di ruang intensif saat ini terus meningkat, sehingga perlu 
dipersiapkan perawat untuk mengisi posisi sebagai perawat intensif. Upaya pemenuhan 
kebutuhan staf perawat intensif perlu dilakukan dengan melatih perawat dari ruang 
perawatan untuk melakukan prosedur intensif dasar dan mendedikasikan perawat pada 
ruang perawatan intensif untuk mengelola prosedur yang lebih kompleks (Lucchini et al., 
2020). Pasien yang dirawat di unit intensif membutuhkan perbandingan rasio 
perawat:pasien 1:1 (Bruyneel et al., 2021). Mayoritas pasien yang mendapatkan perawatan 
diruang intensif adalah pasien yang mengalami kondisi kritis sehingga membutuhkan 
perawatan khusus yang dilakukan oleh tenaga  perawat yang memiliki pengetahuan dan 
keahlian (Shuaib, 2018). 
  Pengetahuan dan keahlian yang dimiliki perawat sebagai pemberi pelayanan 
terbesar bagi pasien di rumah sakit, terutama perawat di unit intensif akan memiliki 
dampak terhadap kualitas pelayanan asuhan keperawatan yang diberikan kepada pasien. 
Perawat dituntut untuk mampu memberikan pelayanan kepada pasien sebagai pengguna 
jasa kesehatan agar mendapatkan kepuasan (Islamy & Sulima, 2020). Kemampuan, 
pengetahuan dan keterampilan perawat sesuai dengan jenjang karir dan keahliannya 
mempengaruhi kualitas pelayanan (Noprianty, 2019).  
Kualifikasi ketenagaan perawat di unit intensif disesuaikan dengan klasifikasi 
pelayanan perawatan intensif di Rumah Sakit dan harus mempunyai staf perawat yang 
memiliki pengalaman dan kualifikasi dalam memberikan perawatan pada pasien yang 
mengalami kondisi kritis. Peraturan Menteri Kesehatan No. 40 tahun 2017 menyebutkan 
bahwa level jenjang karir perawat yang ditempatkan di unit intensif adalah perawat 
dengan kompetensi pada area spesialistik atau kekhususan yaitu dengan level PK III.  
Perawat intensif merupakan perawat yang memiliki kemampuan klinis spesialistik 
(Fukuda et al., 2020). Perawat yang ditempatkan di unit perawatan intensif adalah perawat 
yang harus mampu berfikir secara kritis, memiliki tingkat pengetahuan dan keterampilan 
yang tinggi serta pengalaman dan mengikuti program pelatihan untuk dapat memberikan 
pelayanan yang komprehensif terhadap pasien kritis (Arrar & Mohammed, 2020).   
Penempatan perawat di unit intensif membutuhkan pertimbangan agar sesuai dengan 
kemampuan dan kompetensi yang dimiliki serta memperhatikan keinginan dan minat 
sehingga pelayanan yang diberikan berkualitas dan optimal. Staff yang ditempatkan pada 
bidang area pekerjaan yang sesuai dengan minat pribadinya akan mendapatkan kepuasan 
kerja serta lebih efektif dalam bekerja, hal ini dikarenakan kesesuaian minat dan kepuasan 
kerja saling memiliki keterkaitan (Nye et al., 2020). Memilih staff yang memiliki minat 
yang sesuai dengan bidang pekerjaanya tidak hanya berkontribusi pada kinerja yang dapat 
mempengaruhi efektivitas organisasi, tetapi juga membantu mengendalikan tingkat rotasi 
karena minat terhadap pekerjaan merupakan faktor penting bagi kesediaan staff untuk di 
tempatkan, sehingga instansi harus memperhatikan minat perawat saat melakukan 
rekrutmen maupun rotasi (Chi et al., 2018). 
Kepala ruangan sebagai pemimpin bertanggungjawab dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber-sumber yang ada baik berupa alat-alat maupun sumber daya manusia 
di dalam organisasi dengan membuat kebijakan maupun pengambilan keputusan serta 
mendorong dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi 
agar menghasilkan pelayanan yang bermutu dan berkualitas (Suni, 2018). 
Panduan jenjang karir perawat di Rumah Sakit X mengatur bahwa level kompetensi 
perawat yang ditempatkan di area kekhususan unit intensif adalah level jenjang karir  PK 
III. Perawat yang memiliki level jenjang karir PK II dapat memilih area kekhususan unit 
intensif saat naik ke level PK III. Saat ini masih ada perawat yang memiliki level PK I di 




beberapa unit intensif, hal ini terjadi untuk menutupi kekurangan tenaga dikarenakan 
masih kurangnya minat untuk menjadi perawat intensif pada perawat yang memiliki level 
PK yang sesuai. Ketika dibuka lowongan untuk menjadi perawat intensif sangat sedikit 
perawat yang bersedia mengajukan diri menjadi perawat intensif.  
Perawat dengan level jenjang karir yang sesuai untuk menjadi perawat intensif saat 
ini masih kurang berminat untuk menjadi perawat intensif, sehingga menyebabkan masih 
ada perawat di unit intensif yang ditempatkan tidak sesuai dengan level jenjang karirnya, 
hal ini  menjadi fokus utama penulis dalam melakukan studi kasus. Selain itu, penelitian 




Metode penelitian ini dilakukan dengan pendekatan studi kasus yang dimulai dengan 
identifikasi terhadap permasalahan, melakukan analisis masalah, menetapkan prioritas 
masalah, menyusun rencana tindakan, melaksanakan implementasi dari plan of action, 
serta evaluasi yang kegiatannya dilakukan mulai 2 Maret hingga 15 April 2021. 
Perhitungan besar sampel menggunakan total sampling sebanyak 30 perawat pelaksana 
dengan level PK II di empat ruang perawatan medikal bedah yang bersedia menjadi 
responden.  Data sekunder digunakan untuk mengidentifikasi kualifikasi tenaga perawat di 
unit intensif.  
Kuesioner terkait persepsi fungsi manajemen kepala ruang sebanyak 17 pernyataan 
dikaitkan dengan pengembangan dan minat karir diberikan melalui link g-form. Kuesioner 
untuk mengukur minat menjadi perawat intensif dimodifikasi beberapa pernyataannya 
untuk mengukur minat perawat sebagai pemberi asuhan, peneliti dan edukator. 
Wawancara digunakan sebagai data pendukung dalam melakukan analisis.  
Identifikasi masalah berdasarkan hasil analisis data dilakukan dengan menggunakan 
diagram fishbone. Tahap penyelesaian masalah dimulai dengan menetapkan rencana 
tindakan (POA), pembentukan tim, penyusunan TOR, pembuatan video dan flyer, 
pelaksanaan kegiatan diseminasi layanan intensif, evaluasi dan rencana tindak lanjut.  
 
HASIL PENELITIAN 
Karakteristik Perawat Pelaksana  
 
Tabel. 1 





















Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas usia responden berada pada 
rentang 25-30 tahun (83%) dengan jenis kelamin responden terbanyak yaitu perempuan 
(79%). 
 









Persepsi terhadap Fungsi Manajemen Kepala Ruang 
 
Grafik 1 menunjukkan persepsi perawat terhadap fungsi manajemen kepala ruangan 
dalam hal ini terkait minat menjadi perawat intensif. Pada fungsi planning, sebanyak 90% 
staf beranggapan bahwa kepala ruang telah menjalankan fungsi planning dan organizing 
dengan optimal. Fungsi staffing, 96,7% perawat menganggap kepala ruang telah 
menjalankan fungsi ketenagaan dengan optimal, sedangkan 100% perawat menyatakan 
bahwa kepala ruang telah menjalankan fungsi pengarahan terhadap minat perawat menjadi 
perawat intensif. Sebanyak 96,7% perawat menyatakan kepala ruang telah menjalankan 
fungsi controlling dengan baik. 
Berdasarkan hasil wawancara, kepala ruang mengatakan mengkoordinasikan pada 
bidang terkait hal kebutuhan pengembangan diri perawat. Saat ada lowongan kesempatan 
untuk menjadi perawat intensif akan di informasikan kepada perawat di unit rawat inap. 
Belum ada perawat yang menyatakan keinginan untuk menjadi perawat intensif.  
 
Analisis Jenjang Karir Perawat 
 
Tabel. 2 




































Planning Organizing Staffing Actuating Controlling
Persepsi Perawat Pelaksana Terhadap Fungsi Manajemen Kepala 
Ruang 
Baik Kurang Baik




Pelatihan yang Diikuti 
BHD, PPI, BHL/PALS, Pelatihan Dasar KMB 
BHD, PPI, PCNT, BHL/PALS, Pelatihan Dasar KMB 
BHD, PPI, BHL/PALS  
BHD, PPI  








Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa perawat pelaksana yang menjadi 
responden dalam studi ini berada pada level jenjang karir PK II dengan tingkat pendidikan 
D3 keperawatan sebanyak 90% di ikuti Ners sebanyak 6,7% dan S1 keperawatan sebanyak 
3,3%. Lama masa kerja diantara 5-8 tahun sebanyak 87,5% dan 12,5% perawat sudah 
bekerja selama 9-12 tahun. Sebanyak 3,3% perawat berada di level PK terakhir selama 
kurang dari 1 tahun, sebanyak 93,4% mendapatkan level PK terakhir nya dengan rentang 
waktu 1-5 tahun.  
Sebanyak 53,3% perawat sudah lengkap mengikuti pelatihan BHD, PPI, Pelatihan 
PCNT,  BHL/PALS dan Pelatihan Dasar KMB yang menjadi pelatihan dasar bagi perawat 
yang berada di level PK I dan II.  
 






Minat Perawat Menjadi Perawat Intensif 
 
Grafik 2 menunjukkan sebanyak 63.3% perawat memiliki minat menjadi perawat 
intensif, sedangkan perawat yang kurang berminat menjadi perawat intensif yaitu 
sebanyak 36.7%. Saat dibuka perekrutan internal, perawat yang berminat ditempatkan di 











Minat Menjadi Perawat Intensif 
Berminat Kurang Berminat







Minat Perawat Menjalankan Peran 
 
Grafik 3 menunjukkan bahwa untuk menjalankan peran sebagai perawat intensif, 
sebanyak 60% perawat menyatakan memiliki minat sedangkan 40% perawat merasa 
kurang berminat dalam menjalankan peran sebagai pemberi asuhan, peran sebagai 
edukator maupun peran sebagai peneliti dalam lingkup sebagai perawat intensif.  
 
PEMBAHASAN 
Persepsi terhadap Fungsi Manajemen Kepala Ruang 
Hasil kuesioner mengindikasikan bahwa kepala ruang secara keseluruhan sudah 
menjalankan fungsi manajemen dengan optimal. Fungsi kepala ruang dalam menata 
jenjang karir perawat berdasarkan minat sangat dibutuhkan. Kepala ruang perlu untuk 
mengatur jenjang karir berdasarkan performa, keterampilan, keahlian dan minat dari 
perawat pelaksana, sehingga perawat dapat memiliki jenjang karir yang sesuai (Rayatin, 
2018). Kepala ruangan sebagai pemimpin bertanggungjawab dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber-sumber yang ada baik berupa alat-alat maupun sumber daya manusia 
di dalam organisasi dengan membuat kebijakan maupun pengambilan keputusan serta 
mendorong dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi 
agar menghasilkan pelayanan yang bermutu dan berkualitas (Suni, 2018). 
Hasil wawancara dengan manajer keperawatan, saat akan melakukan rekrutmen 
ataupun rotasi tenaga keperawatan untuk di tempatkan di unit intensif, sangat sedikit 
perawat yang memiliki minat untuk menjadi perawat intensif. Saat ada kebutuhan tenaga 
ke unit intensif, dilakukan perencanaan perawat yang ditempatkan di unit intensif yaitu 
perawat dengan level PK II di unit medikal bedah dengan pengalaman kerja lebih dari 2 
tahun diunit sebelumnya kemudian dibuatkan rencana pelatihan intensive care. Perawat di 
tempatkan di unit intensif di bawah bimbingan seorang preceptor. Rumah sakit harus dapat 
memastikan bahwa perawat tidak melakukan praktik di luar kualifikasinya tanpa supervisi 
berjenjang (Pertiwi et al., 2020). Selain itu, diperlukan koordinasi antara unit dan bidang 
keperawatan untuk pengganti perawat yang dipindah ke unit intensif agar pelayanan di 












Pemberi Asuhan Educator Peneliti
Minat Menjalankan Peran Perawat   
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Analisis Jenjang Karir 
Hasil kuesioner didapatkan seluruh perawat berada pada level PK II dengan 
pendidikan mayoritas D3 Keperawatan, lama masa kerja antara 5-8 tahun, mendapatkan 
level PK terakhir dalam rentang waktu 1-5 tahun. Buku panduan jenjang karir Rumah 
Sakit X mempersyaratkan kompetensi perawat level PK II adalah perawat lulusan D3 
Keperawatan yang memiliki pengalaman masa kerja selama ≥ 4 tahun sampai 8 tahun atau 
Ners dengan pengalaman masa kerja antara ≥ 2 tahun sampai 4 tahun. Kualifikasi perawat 
yang ditempatkan di unit intensif adalah perawat dengan level PK III. Perawat yang 
berada di level PK II dapat memilih area kekhususan intensif saat naik ke level PK III. 
Syarat perawat level PK III adalah perawat lulusan diploma keperawatan yang memiliki 
pengalaman masa kerja ≥ 8 tahun atau Ners dengan pengalaman masa kerja ≥ 4 tahun 
sampai 8 tahun  maupun lulusan Ners spesialis yang memiliki pengalaman masa kerja ≥ 1 
bulan sampai 3 tahun. Perawat level PK III yaitu jenjang perawat klinis dengan 
kompetensi memberikan asuhan keperawatan secara komprehensif di area spesialistik dan 
mengembangkan pelayanan keperawatan melalui bukti ilmiah serta melakukan 
pembelajaran klinis (Noprianty, 2019). Perawat yang ditempatkan di unit intensif harus 
kompeten sesuai dengan kualifikasinya karena akan mempengaruhi kualitas pelayanan 
keperawatan. Kompetensi seorang perawat memberikan peranan penting untuk meningkatkan 
kualitas mutu asuhan keperawatan (Suryono & Nugroho, 2020). 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa mayoritas perawat telah mengikuti pelatihan  
dasar bagi perawat level PK I dan II. Perawat yang mengisi posisi sebagai perawat intensif 
harus mengikuti pelatihan khusus intensive care. Kemampuan perawat intensif secara 
langsung mempengaruhi kualitas perawatan klinis, dan kemampuan profesional mereka 
dapat diperkuat melalui pemberian pelatihan khusus. Selain itu, penguatan pelatihan 
khusus perawat ICU merupakan prioritas dalam kebijakan terkait pelayanan kesehatan 
(Xie et al., 2020).  
Manajer keperawatan terutama kepala ruangan memiliki peran penting dalam 
menata jenjang karir perawat berdasarkan minat sangat dibutuhkan. Kepala ruang perlu 
untuk mengatur jenjang karir berdasarkan performa, keterampilan, keahlian dan minat dari 
perawat pelaksana, sehingga perawat dapat memiliki jenjang karir yang sesuai (Rayatin, 
2018). Kepala ruangan sebagai pemimpin bertanggungjawab dalam pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber-sumber yang ada baik berupa alat-alat maupun sumber daya manusia 
di dalam organisasi dengan membuat kebijakan maupun pengambilan keputusan serta 
mendorong dan menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan dan sasaran organisasi 
agar menghasilkan pelayanan yang bermutu dan berkualitas (Suni, 2018). 
 
Minat Menjadi Perawat Intensif 
Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian perawat memiliki minat untuk 
menjadi perawat intensif. Terdapat berbagai pertimbangan yang mempengaruhi minat 
perawat untuk bekerja di ruang intensif, diantaranya terkait beban kerja, kompetensi dan 
jenjang karir. Perawat intensif cenderung merasakan beban kerja dan stress kerja yang 
tinggi (Vahedian et al., 2019). Pelayanan perawatan pasien di unit intensif diberikan secara 
professional, multidisiplin dan komprehensif pada pasien kritis membutuhkan pengetahuan 
mendalam, keterampilan dan keahlian khusus yang membuat perawat harus memiliki 
kompetensi, pengalaman serta mengikuti pelatihan (Okumura et al., 2019). Instansi yang 
kurang memperhatikan terhadap pengembangan jenjang karir, gaji dan beban kerja 
memiliki keterkaitan yang menjadi alasan kurangnya minat perawat (Yoon, 2020). 
 




Perawat dalam menjalankan perannya memiliki peran sebagai pemberi asuhan, 
educator dan sebagai peneliti. Peran tersebut tidak dapat terpisahkan dari diri perawat 
dimana perawat dalam memberikan asuhan keperawatan juga menjalankan peran dalam 
memberikan edukasi serta mengembangakan pengetahuan melalui riset sebagai bentuk 
menjalankan peran sebagai pengelola pelayanan yaitu dengan menjaga kualitas asuhan 
keperawatan yang berkaitan dengan pelayanan profesi dan berdampak pada kepuasan 
pasien. Ilmu dan teori keperawatan diharapkan mampu diaplikasikan oleh perawat dalam 
bentuk pemberian asuhan keperawatan terhadap pasien, namun saat ini perawat juga 
mampu menjalankan berbagai peran lainnya disamping memberikan perawatan terhadap 
pasien (Punjot, 2019). Peran perawat sebagai edukator merupakan bagian integral dari 
pemantapan dan pengembangan tenaga kesehatan yang terampil dan kompeten (Coffey & 
White, 2019). Perawat dalam menjalankan peran sebagai peneliti yaitu dalam melakukan 
suatu penelitian sehingga hasil penelitiannya dapat dimanfaatkan sebagai upaya untuk 
meningkatkan mutu asuhan keperawatan (Arofiati, 2019). 
Beberapa alasan yang mendasari minat yaitu dapat berupa faktor yang berasal dari 
dalam (internal) dan faktor yang berasal dari luar (eksternal). Faktor intrinsik meliputi 
emosi, tanggapan, dan motivasi yang didalamnya terdapat unsur kognitif, emosional, dan 
kesesuaian. Unsur kognitif berarti minat diawali dengan adanya pengetahuan dan 
informasi yang menimbulkan pemahaman tentang objek yang dimaksud. Komponen 
emosional seringkali diawali dengan suatu rasa senang, sedangkan kesesuaian merupakan 
kelanjutan dari dua unsur yang dimanifestasikan dalam bentuk keinginan untuk melakukan 
suatu aktivitas (Sukendar, 2018). Ini berarti kurangnya pengetahuan berdampak terhadap 
kurangnya minat, sebaliknya semakin baik pengetahuan dan informasi yang didapat 
mengenai layanan unit intensif serta manfaat menjadi perawat intensif maka akan semakin 
meningkatkan minat menjadi perawat intensif. Kesesuaian minat erat kaitannya dengan 
hasil kinerja dan kepuasan terhadap jalur karir seseorang secara keseluruhan (Hoff et al., 
2020). 
Hasil wawancara tidak terstruktur dengan manajer keperawatan didapatkan data 
bahwa saat akan melakukan rekrutmen ataupun rotasi tenaga keperawatan untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga di unit intensif, sangat sedikit perawat yang memiliki minat 
untuk menjadi perawat intensif sehingga masih ada perawat dengan level PK 1 yang 
ditempatkan di unit intensif untuk memenuhi kebutuhan tenaga perawat intensif sehingga 
dibutuhkan koordinasi dan perencanaan yang tepat agar kebutuhan tenaga perawat di unit 
intensif dapat terpenuhi terutama pada perawat yang memiliki kompetensi yang sesuai. 
Rotasi tenaga dilaporkan sering terjadi dikarenakan untuk memenuhi kekurangan 
kebutuhan tenaga di unit inensif yang semakin meningkat (Danielis et al., 2021). Rumah 
sakit harus dapat memastikan bahwa perawat tidak melakukan praktik diluar kualifikasinya 
tanpa supervisi berjenjang (Pertiwi, 2020).  
Berdasarkan hasil assessment dan data yang terkumpul peneliti melakukan identifikasi 
dan analisis masalah dengan menggunakan diagram fishbone. Masalah yang ditemukan 
dari hasil assessmen dianalisa menggunakan diagram fishbone menunjukkan bahwa masih 
kurangnya minat menjadi perawat intensif pada perawat yang memiliki level jenjang karir 






































Analisis Fish Bone 
 
Pengkajian yang dilakukan memunculkan permasalahan yang kemudian dianalisis 
menggunakan diagram fishbone dengan pendekatan analisis sebab akibat. Analisis 
masalah yang dilakukan didapatkan hasil bahwa masih ada perawat level PK I di beberapa 
unit intensif dikarenakan kurangnya minat perawat untuk menjadi perawat intensif pada 
perawat yang memiliki level PK yang sesuai. 
Analisis masalah menggunakan diagram fishbone sebagai dasar untuk menyusun 
rencana tindak lanjut (POA) dengan menggunakan konteks fungsi manajemen keperawatan 
yaitu planning, organizing, staffing, actuating dan controlling yang diharapkan dapat 
menjadi solusi terhadap permasalahan minat menjadi perawat intensif pada perawat 
dengan level jenjang karir yang sesuai. 
Implementasi fungsi planning, tindakan yang dilakukan adalah berupa penyusunan 
rencana kegiatan pemberian informasi mengenai layanan unit intensif untuk menarik 
minat perawat untuk menjadi perawat intensif bersama dengan bidang pelayanan 
keperawatan. Implementasi fungsi pengorganisasian, yaitu pengusulan pembentukan tim 
pelaksanaan kegiatan diseminasi layanan intensif dan penyusunan time table. 
Implementasi fungsi ketenagaan berupa pelibatan Bidang Pelayanan Keperawatan saat 
penyusunan Term of Reference kegiatan serta pembuatan video dan flyer sebagai media 
untuk menarik minat perawat menjadi perawat intensif. Metode yang dapat digunakan 
untuk menambah pengetahuan dan informasi dalam rangka meningkatkan minat dapat 
dilakukan melalui diskusi maupun dengan menggunakan media video. Penerapan metode 
Man 
Kualifikasi perawat di unit 
intensif adalah perawat dengan 
level jenjang karir PK III 
Masih ada Perawat dengan 
level PK 1 di unit intensif 
Masih ada perawat yang 
belum mengikuti pelatihan 
intensive care  
Perawat yang bersedia 
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diskusi dapat meningkatkan kemampuan kognitif (Suryanti, 2019). Selanjutnya 
melaksanakan fungsi actuating berupa pelaksanaan kegiatan diseminasi layanan unit 
intensif melalui diskusi interaktif dengan topik tantangan dan manfaat menjadi perawat 
intensif serta menggunakan media video dan flyer sebagai upaya meningkatkan minat 
perawat menjadi perawat intensif yang mengikut sertakan kepala ruang dan perawat 
pelaksana level PK II di unit medikal bedah. Implementasi fungsi pengendalian yaitu 
melakukan evaluasi terkait pelaksanaan  kegiatan diseminasi layanan unit intensif.  
Evaluasi dilakukan terhadap pelaksanaan kegiatan dan minat menjadi perawat 
intensif dengan menyebarkan link gform setelah kegiatan selesai dilaksanakan. Hasil 
evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan, didapatkan sebanyak 82,5% peserta merasa 
kegiatan yang dilakukan bermanfaat dan menambah pengetahuan tentang unit intensif 
serta penggunaan media video dan flyer dianggap tepat. Evaluasi minat perawat menjadi 
perawat intensif didapatkan hasil bahwa sebanyak 72,2% perawat level PK II unit medikal 
bedah yang hadir pada kegiatan menyatakan berminat menjadi perawat intensif.  Proses ini 
menggunakan teori 3 tahapan perubahan menurut Kurt Lewin, yaitu tahap unfreezing, 
moving dan refreezing (Burnes, 2019). Tahap unfreezing perawat manajer mampu 
mengidentifikasi minat perawat untuk menjadi perawat intensif berdasarkan  level jenjang 
karir, selanjutnya tahap moving, yaitu perawat manajer menyusun perencanaan dan mulai 
bergerak untuk mengoptimalkan fungsi manajemen terkait peningkatan minat perawat 
untuk menjadi perawat intensif. Perawat manajer menjadi agen perubahan (change agent) 
dengan melakukan inovasi melalui kegiatan diskusi interaktif diseminasi layanan intensif 
dan menggunakan media video serta flyer untuk meningkatkan minat perawat menjadi 
perawat intensif.  Tahapan terakhir, yaitu refreezing, dimana perawat manajer berhasil 
melakukan perubahan bagi staf dalam hal ini meningkatnya pengetahuan terhadap unit 




Perawat yang sesuai untuk ditempatkan di unit intensif adalah perawat dengan level 
jenjang karir PK III serta mengikuti pelatihan intensive care. Perawat dengan level PK II 
dapat memilih area kekhususan intensif saat akan naik ke level PK III. Minat perawat 
menjadi perawat intensif saat ini masih kurang. Upaya menarik minat perawat menjadi 
perawat intensif dilakukan melalui kegiatan diskusi interaktif diseminasi layanan intensif 
dalam rangka meningkatkan minat perawat level PK II di unit medikal bedah untuk 
menjadi perawat intensif telah dilaksanakan dengan baik. Partisipasi tim dan dukungan 
berbagai pihak terutama Bidang Pelayanan Keperawatan sangat membantu dalam 
terlaksananya kegiatan ini. 
 
SARAN  
Tulisan ini merekomendasikan agar kegiatan diseminasi layanan intensif dalam 
rangka meningkatkan minat perawat menjadi perawat intensif dapat ditindaklanjuti oleh 
Bidang Pelayanan Keperawatan pada area yang lebih luas yakni tidak hanya kepada 
perawat level PK II saja namun juga perawat di level PK I. Kegiatan dapat dilakukan 
disetiap unit secara bertahap, menggunakan media selain video dan flyer sebagai sarana 
menarik minat perawat ke unit intensif serta melakukan evaluasi terkait minat perawat 
menjadi perawat intensif dengan lebih akurat serta menggunakan teknik yang berbeda 
dalam memperoleh data yakni dapat dengan menggunakan metode wawancara. 
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